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RINGKASAN 

 

Hilmaturosyidah. 08051282126046. Struktur Komunitas Rumput Laut di 

Perairan Pulau Maspari, Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Riris 

Aryawati, S.T., M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D). 

 Pulau Maspari adalah pulau terluar yang terletak di wilayah Sumatera 

Selatan. Pulau ini memiliki ekosistem pesisir sangat potensial, salah satu komponen 

penting dari ekosistem pesisir ini adalah rumput laut. Rumput laut merupakan 

organisme fotosintetik yang dapat melakukan fotosintesis, serupa dengan tumbuhan 

yang hidup di darat. Selain itu, rumput laut juga tergolong dalam kelompok 

makroalga yang berada di divisi Thallophyta, yaitu jenis tumbuhan yang memiliki 

struktur tubuh berbentuk thallus, tanpa adanya batang, daun, dan akar.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2024 di Perairan Pulau 

Maspari, Sumatera Selatan. Identifikasi jenis rumput laut dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, Universitas Sriwijaya. Data yang diperoleh 

seperti parameter kualitas perairan dan struktur komunitas rumput laut dianalisis 

menggunakan Principal Component Analysis (PCA). 

Hasil penelitian mendapatkan 8 spesies rumput laut yaitu Caulerpa 

lentillifera, Cladophora prolifera, Derbesia sp., Ulva lactuca, Padina minor, 

Sargassum polycystum, Acanthophora spicifera, dan Gracilaria salicornia. Nilai 

kerapatan rumput laut berkisar 0,98% -58,05%, nilai penutupan rumput laut 

berkisar 0,54% - 57,99%, nilai indeks keanekaragaman tertinggi yaitu 0,88, nilai 

indeks keseragaman tertinggi yaitu 0,80 dan nilai indeks dominansi tertinggi yaitu 

1. Pengukuran kualitas perairan di sekitar Pulau Maspari seperti suhu, kecerahan, 

kecepatan arus, salinitas, Dissolved Oxygen, pH, nitrat dan fosfat menunjukkan 

bahwa area ini baik untuk pertumbuhan rumput laut.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya 

laut yang begitu besar dan kaya akan keanekaragaman hayati. Seiring dengan 

berjalannya waktu, potensi sumber daya laut dapat dikelola dan dimanfaatkan guna 

mendukung proses pembangunan di Indonesia (Jalaluddin et al. 2020). Menurut 

Rugebregt et al. (2021), ekosistem pantai tropis di daerah pasang surut memiliki 

potensi sumber daya dan keanekaragaman hayati yang besar. Faktor ini terjadi 

karena wilayah pesisir memiliki kesuburan tinggi, didukung oleh kandungan zat 

hara yang berasal dari daratan serta dasar laut. Di area pasang surut, terdapat 

ekosistem yang sangat produktif, seperti rumput laut yang berperan sebagai habitat, 

lokasi mencari makan, tempat pemijahan, serta perlindungan bagi biota laut. 

Sumber daya laut yang memiliki potensi besar salah satunya adalah rumput 

laut (seaweed), istilah yang digunakan dalam perdagangan internasional untuk 

berbagai jenis makroalga. Secara taksonomi, rumput laut termasuk dalam divisi 

Thallophyta (tumbuhan berthallus), karena akar, batang, dan daunnya tidak dapat 

dibedakan dengan jelas (Sarita et al. 2021). Menurut Bisilisin dan Naatonis (2021), 

luas habitat rumput laut di perairan Indonesia mencapai 1,2 juta hektar. Indonesia 

memiliki rumput laut sebagai salah satu komoditas unggulan dengan produksi yang 

terus meningkat setiap tahunnya. Pemanfaatan potensi rumput laut perlu terus 

dikembangkan, mengingat keberagaman jenisnya yang tinggi, yang dapat 

memberikan beragam manfaat, baik dari segi ekologi, ekonomi, maupun kesehatan. 

Salah satu cara mengeksplorasi rumput laut adalah dengan menganalisis 

struktur komunitasnya di suatu perairan. Struktur komunitas merupakan sistem 

yang terdiri dari berbagai populasi di suatu area tertentu, terorganisir dengan 

karakteristik khusus, dan berfungsi sebagai satu kesatuan dalam transformasi 

metabolisme (Ferawati et al. 2014). Oleh karena itu, menurut Khudin et al. (2019), 

keberadaan rumput laut sebagai organisme produsen dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi kehidupan hewan akuatik, terutama organisme herbivora di 

laut. Secara ekologi, rumput laut juga berperan sebagai penyedia karbonat dan 

penstabil substrat dasar, yang mendukung stabilitas dan kelangsungan hidup biota 

laut salah satunya terumbu karang. 
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Menurut Wibowo et al. (2018), struktur komunitas rumput laut di suatu 

perairan sangat dipengaruhi oleh substrat dasar dan parameter kualitas air, terutama 

suhu dan arus. Rumput laut yang hidup di perairan dengan arus kuat akan memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan yang hidup di perairan dengan 

arus pelan. Rumput laut tumbuh pada dua jenis substrat utama, yaitu substrat lunak 

yang terdiri dari lumpur, pasir, atau kombinasi keduanya, serta substrat keras yang 

mencakup karang mati, karang hidup, dan batuan (Ferawati et al. 2014).  

Pulau Maspari adalah pulau terluar yang terletak di wilayah Sumatera 

Selatan, yang dikenal luas oleh para wisatawan dan peneliti karena keindahan 

alamnya yang memukau, termasuk hamparan pasir putih yang bersih dan lembut 

serta keberagaman hayati yang melimpah, yang mencakup berbagai spesies flora 

dan fauna yang unik. Menurut Rozirwan et al. (2020), Pulau Maspari dipengaruhi 

oleh aliran air tawar dari daratan Pulau Sumatera melalui Sungai Musi, Sungai 

Banyuasin dan Sungai Lumpur.  Hal tersebut menyebabkan kondisi lingkungan di 

sekitar Pulau Maspari menjadi sangat dinamis dan kompleks.  

Informasi mengenai ekosistem rumput laut di Pulau Maspari masih 

tergolong tidak lengkap dan kurang memadai. Meskipun telah ada penelitian 

sebelumnya mengenai rumput laut di pulau ini, penelitian tersebut hanya mencakup 

jenis dan biomassa saja (Hutapea, 2017). Keterbatasan data ini dapat menghambat 

upaya pengelolaan dan pelestarian ekosistem di pulau tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan pengumpulan data yang lebih komprehensif untuk memahami secara 

menyeluruh kondisi ekosistem rumput laut serta interaksi ekologis yang 

berlangsung di lingkungan pulau tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pulau Maspari merupakan pulau kecil yang memiliki ekosistem pesisir 

sangat potensial, namun kondisi dan unsur-unsurnya belum banyak diketahui secara 

mendalam. Salah satu komponen penting dari ekosistem pesisir ini adalah rumput 

laut, yang dapat meningkatkan keanekaragaman hayati di perairan dengan 

menyediakan berbagai habitat bagi beragam spesies organisme laut. Keberadaan 

rumput laut tidak hanya mendukung kehidupan berbagai spesies, tetapi juga 

berkontribusi terhadap stabilitas ekosistem dan keseimbangan lingkungan di sekitar 

perairan Pulau Maspari.  
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Identifikasi jenis-jenis rumput laut yang terdapat di Pulau Maspari juga 

menjadi salah satu fokus utama penelitian ini. Variasi spesies rumput laut di 

berbagai lokasi pulau ini perlu diinvestigasi secara mendalam untuk memahami 

pola sebaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaannya. Selain itu, 

analisis komposisi dan kelimpahan masing-masing spesies rumput laut dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai struktur komunitas rumput laut 

di Pulau Maspari. Data ini akan sangat penting dalam menyusun strategi konservasi 

yang efektif dan berkelanjutan bagi ekosistem laut di wilayah tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut juga perlu 

dianalisis. Kondisi struktur komunitas rumput laut perlu dikaji, seperti komposisi 

jenis, kerapatan, penutupan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan 

dominansi. Hal yang sama juga berlaku untuk faktor lingkungan seperti suhu, 

kecerahan, arus, DO, salinitas, nutrien (nitrat, fosfat) dan pH, yang akan berperan 

signifikan dalam mempengaruhi struktur komunitas rumput laut di Pulau Maspari. 

Pulau Maspari belum banyak menjadi fokus penelitian ilmiah, sehingga saat 

ini data mengenai struktur komunitas rumput laut dan parameter kualitas air yang 

diperlukan oleh ekosistem rumput laut sangat terbatas. Minimnya perhatian 

terhadap penelitian ini mengakibatkan informasi mengenai kondisi dan keberadaan 

ekosistem rumput laut di Pulau Maspari masih sangat sedikit. Tanpa adanya 

penelitian yang memadai, pemahaman tentang interaksi rumput laut dengan 

lingkungannya serta kontribusinya terhadap ekosistem pesisir akan menghambat 

upaya konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Penelitian mengenai struktur komunitas rumput laut merupakan aspek 

penting dalam pengelolaan dan konservasi di suatu wilayah, karena ekosistem 

rumput laut merupakan salah satu ekosistem perairan yang memiliki peranan 

penting bagi kehidupan biota laut dan lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis-jenis rumput laut apa saja yang terdapat di Perairan Pulau Maspari? 

2. Bagaimana struktur komunitas rumput laut di Perairan Pulau Maspari? 

3. Faktor-faktor lingkungan apa yang mempengaruhi struktur komunitas rumput 

laut di Perairan Pulau Maspari? 
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Kerangka Penelitian 

 Kerangka penelitian dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis rumput laut di Perairan Pulau Maspari. 

2. Menganalisis struktur komunitas rumput laut di Perairan Pulau Maspari. 

3. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap struktur komunitas 

rumput laut di Perairan Pulau Maspari. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dapat menyediakan 

data dasar tentang struktur komunitas rumput laut di perairan Pulau Maspari, 

termasuk komposisi jenis, kerapatan, penutupan, keanekaragaman, keseragaman 

dan dominansi. Informasi ini akan sangat berguna dalam pengelolaan dan 

konservasi ekosistem perairan, membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat 

untuk menjaga keseimbangan ekologi, mendukung keberlanjutan sumber daya laut, 

serta memitigasi dampak negatif dari aktivitas manusia dan perubahan lingkungan. 
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